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Sejalan dengan peningkatan pembangunan disektor industri, pariwisata, 

dan pendidikan di wilayah Jawa Timur, juga perlu adanya peningkatan sarana dan 

prasarana transportasi. Untuk transportasi udara selain jarak tempuh yang cukup 

singkat, daya angkut transportasi udara juga cukup besar, hal tersebut membawa 

suatu pemikiran untuk mengembangkan Bandar Udara Abdul Rachman Saleh. 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk melakukan studi rencana pengembangan terhadap 

landasan pacu (runway) Abdul Rachman Saleh Malang. Agar pelayanan 

penerbangan dapat berjalan dengan baik hingga tahun 2036, maka perlu adanya 

pengembangan fisik disisi landasan pacu. 

 Dalam perencanaan pengembangan landasan pacu (runway) Bandar Udara 

Abdul Rachman Saleh ini, adalah untuk jangka waktu 5, 10, 20 tahun kedepan, 

berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari UPT Bandar Udara Abdul 

Rachman Saleh, Dinas Perhubungan Propinsi, BMKG stasiun Karangploso 

Malang dan instansi-instansi terkait lainnya. Pesawat rencana perhitungan 

geometric landasan pacu (runway) adalah A321 Neo. Pesawat rencana yang 

beroperasi di Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang adalah B737-800 

untuk perhitungan tebal perkerasan. Metode yang digunakan untuk perencanaan 

geometric adalah metode FAA (Federal Aviation Administration) dan untuk tebal 

perkerasan digunakan metode perkerasan lentur FAA (Federal Aviation 

Administration). 

Dimensi runway yang dibutuhkan untuk pesawat rencana Airbus A321 

Neo kondisi standart (MTOW) adalah 3200 m, dengan lebar perkerasan 30 m dan 

lebar bahu 6 m. Lebar landasan tidak ada perubahan 30 m, ada penambahan 

panjang landasan 950 m dan pelebaran bahu landasan 1 m dari kondisi eksisting 

panjang landasan 2250 m, lebar landasan 30 m, dan lebar bahu landasan 30 m. 

Untuk perencanaan tebal perkerasan dengan pesawat rencana B737-800 

menggunakan metode FAA, diperoleh tebal pada trafik kritis setebal 40.72in 

(103.42cm) yang terdiri dari lapisan permukaan 4in (10.16cm), lapis pondasi atas 

13.93in (35.38cm), dan lapis pondasi bawah 22.79in (57.88cm) dan pada trafik 

non kritis setebal 36.04in (91.54cm) yang terdiri dari lapisan permukaan 3in 

(8cm), lapis pondasi atas 12.53in (32.82cm), dan lapis pondasi bawah 20.51in 

(59.09). Prediksi rencana anggaran biaya pengembangan landasan pacu (runway) 

sebesar Rp. 14.436.484.856 . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sejalan dengan peningkatan pembangunan disektor industri, Pariwisata, 

dan Pendidikan di wilayah Jawa Timur, juga perlu adanya peningkatan sarana dan 

prasarana transportasi. Baik itu transportasi darat maupun udara yang 

menghubungkan kota-kota di Indonesia. Untuk transportasi udara selain jarak 

tempuh yang cukup singkat, daya angkut transportasi udara juga cukup besar, hal 

tersebut membawa suatu pemikiran untuk mengembangkan Bandar Udara Abdul 

Rachman Saleh Malang sebagai pendukung pembangunan di segala sektor.  

 Menurut data lalu lintas Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang dari 

tahun ke tahun selalu meningkat. Mulai dari tahun 2010 yang jumlah penumpang 

hanya 183,763 jiwa naik menjadi 364,443 jiwa pada tahun 2015. Dengan itu 

maskapai pun ingin menambah rute penerbangannya di Bandar Udara Abdul 

Rachman Saleh Malang ini, sementara ini maskapai Sriwijaya berencana untuk 

menambah rute penerbangan baru yaitu Malang-Balikpapan dan Sebaliknya yang 

rencananya akan ditambah pada tahun 2016 ini, rute itu juga masih menunggu 

perizinan ILS (Instrument Landing System) bandara akan dipasang. Seperti yang 

dikemukakan dalam media http://suryamalang.tribunnews.com/ “Pada tahun 

2016, perizinan ILS (Instrument landing system) bandara akan dipasang. Jika itu 

berhasil, kami sudah siap mengajukan penambahan rute,” Menurut Distrik 

Manager Sriwijaya Airlines Malang M Yusril. 

http://suryamalang.tribunnews.com/tag/sriwijaya-air/
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 Untuk memperlancar sistem transportasi udara ini, perlu adanya sarana 

transportasi udara yang memadai dan mendukung, guna kelancaran pelayanan 

penerbangan. Oleh karena itu perlu adanya studi terhadap sarana Bandar Udara 

Abdul Rachman Saleh guna melayani aktifitas penerbangan. 

Dengan adanya studi pada Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang 

ini, diharapkan bisa merencanakan pengembangan, guna mengoptimalkan 

pelayanan yang bersifat aman dan nyaman. Oleh karena itu saya mengangkat 

judul dari Tugas Akhir ini yaitu Studi Perencanaan Pengembangan Landasan 

Pacu (Runway) Pada Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang.  

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penyusun mencoba 

merencanakan pengembangan sisi udara pada Bandar Udara Abdul Rachman 

Saleh Malang karena : 

1. Diperlukan perhitungan jumlah penumpang dan jumlah pergerakan 

pesawat di masa yang akan datang. 

2. Diperlukan perencanaan panjang landasan pacu (Runway) sesuai dengan 

koreksi ARFL (Aeroplane Reference Field Length) pesawat rencana. 

3. Diperlukan perencanaan tebal lapisan perkerasan guna pengembangan 

untuk masa yang akan datang, dengan umur rencana 5,10,dan 20 tahun. 

4. Belum adanya perencanaan anggaran biaya untuk melakukan 

pengembangan Bandar udara khususnya pada landasan pacu (Runway) 
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1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang akan dihadapi antara lain : 

1. Berapa besar jumlah peningkatan penumpang dan jumlah pergerakan 

pesawat di Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang pada masa yang 

akan datang ? 

2. Berapa kebutuhan panjang pada landasan pacu (Runway) Bandar Udara 

Abdul Rachman Saleh Malang terhadap koreksi ARFL (Aeroplane 

Reference Field Length)  pesawat rencana ? 

3. Berapa tebal lapisan perkerasan yang dibutuhkan guna melayani pesawat 

rancana untuk masa yang akan datang, dengan umur rencana 5,10,dan 20 

tahun ? 

4. Berapa biaya yang diperlukan untuk melakukan pengembangan bandar 

udara khususnya landasan pacu (Runway) ? 

1.4 Batasan Masalah 

 Hal yang akan dibahas pada penulisan ini hanya terbatas pada : 

1. Peramalan jumlah penumpang dan pergerakan pesawat di Bandar Udara 

Abdul Rachman Saleh Malang hanya pada 5,10,dan 20 tahun yang akan 

datang. 

2. Analisa perancangan dan pengembangan Landasan pacu ( Runway), untuk 

mengakomodasi penerbangan sesuai dengan ARFL (Aeroplane Reference 

Field Length) pesawat rencana. 
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3. Perancangan tebal lapisan perkerasan Runway dengan menggunakan 

metode FAA (Federal Aviation Administration). 

4. Tidak membahas sistem drainase dalam pembahasan ini. 

 1.5 Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan dari tugas akhir yang saya ambil ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jumlah peningkatan penumpang dan pergerakan 

pesawat pada Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang 5,10, dan 20 

tahu yang akan datang. 

2. Untuk mengetahui panjang landasan pacu yang dibutuhkan Bandar Udara 

Abdul Rachman Saleh Malang terhadap pesawat rencana. 

3. Untuk mengetahui tebal lapisan perkerasan landasan pacu Bandar Udara 

Abdul Rachman Saleh Malang guna melayani pesawat rencana dimasa 

yang akan datang,d dengan umur rencana 5,10, dan 20 tahun. 

4. Untuk mengetahui Biaya yang di perlukan dalam perencanaan 

pengembangan Bandar Udara khususnya pada landasan apcu (Runway) 

 Manfaat dari tugas akhir ini adalah : 

1. Bagi Perencana : 

 Sebagai syarat untuk menempuh dan memperoleh jenjang strata 

satu. 

 Mendapatkan pengetahuan tambahan dan dapat memahami proses 

perencanaan perluasan (Runway). 
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2. Bagi Lembaga Pendidikan : 

  Laporan hasil perencanaan yang telah dilaksanakan ini dapat 

menambah buku-buku kepustakaan, khususnya mengenai perencanaan 

(Runway). Sehingga dapat digunakan sebagai bahan materi tambahan 

dalam proses akademik. 

3. Bagi Masyarakat 

 Laporan hasil perencanaan ini bisa dijadikan salah satu pedoman 

untuk menambah wawasan masyarakat dalam hal perencanaan (Runway). 

 

1.6 Keaslian Studi 

 Studi ini merupakan lanjutan dari '' Studi rencana pengembangan 

geometric areal pendaratan lapangan terbang abdul rachman saleh malang'' oleh 

Ikrom Warsono,2006. 

 Dengan hasil Panjang landasan pacu pada Bandar Udara Abdul Rachman 

Saleh Malang belum memenuhi syarat dan harus diperpanjang 750m dari 1980 m 

menjadi 2.730m, agar pesawat rencana Boeing 737-200 dapat beroperasi dengan 

kondisi MTOW. Sedangakan untuk lebar landasan pacu, peril adanya pelebaran 

pada bahu landasan masing-masing sisi selebar 1m, dari 5m menjadi 6m. 
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BAB III 

METODOLOGI PERANCANGAN 

3.1 Lokasi Studi 

Studi perencanaan pengembangan landasan pacu (Runway) pada 

Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang, ditinjau dari kebutuhan 

perjalanan moda angkutan udara di Malang. 

3.2 Data Informasi Studi 

Bandar Udara Abdul Rachman Saleh terletak di Pakis, Kabupaten 

Malang, Jawa Timur, atau 17 km arah timur dari pusat Kota Malang. 

Adapun data-data teknis mengenai kondisi eksisting landasan bandar udara 

adalah sebagai berikut : 

   Tabel 3.1 Spesifikasi Bandar Udara Abdul Rachman Saleh 

Bandar Udara Abdul Rachmansaleh 

Kode IATA MLG 

Kode ICAO WARA 

Lokasi Malang, Jawa Timur 

Negara Indonesia 

Tipe Militer & Komersil 

Zona waktu UTC +7 

Evelasi 526 m (1726 ft) 

Koordinat 07°55’35” LS 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pakis,_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Malang
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 112°42’52” BT 

Landas Pacu 

Arah 

Panjang 

Permukaan 

ft m 

17/35 6.464 2.250 Aspal 

17L/35R 4.921 1.500 Aspal 

Apron 

Panjang 210 m - 

Lebar 100 m - 

(Sumber:https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Udara_Abdul_Rachman_Sal

eh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Udara_Abdul_Rachman_Saleh
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Udara_Abdul_Rachman_Saleh
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Gambar 3.1  Peta Lokasi Bandar Udara Abdul Rachman Saleh 
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3.3 Studi Literatur 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, diperlukan beberapa referensi 

untuk membantu dalam mencapai tujuan penulisan, diantaranya adalah : 

- Planning and Design of Airport (Horonjeff/McKelvey) 

- Aerodrome Design Manual (ICAO) 

- Anex 14 Volume 1 – Aerodrome (ICAO) 

- Airport Design Method (FAA) 

3.4 Pengumpulan Data 

Ada dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau merupakan hasil 

survey. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi 

pemerintah, perusahaan, maupun data yang berasal dari literatur, yang 

sesuai dengan materi yang dibahas. Pada tugas akhir ini saya menggunakan 

kedua data tersebut. 

3.5 Data yang Dibutuhkan 

Untuk keperluan tugas akhir ini, data yang dibutuhkan antara lain: 

a. Data Jumlah Penumpang. 

 Data penumpang miniman 5 tahun terakhir. Data didapat dari UPT 

Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang. 

b. Data pergerakan pesawat berdasarkan tiap-tiap jenis pesawat. 

 Data didapat dari UPT Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang. 
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c. Layout Bandara Kondisi Sekarang 

 Data didapat dari UPT Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang. 

d. Data hasil CBR test pada proyek pengembangan Bandar Udara Abdul 

Rachman Saleh Malang. 

 Data didapat dari UPT Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang. 

e. Data Arah dan Kecepatan Angin 

 Data didapat dari BMKG Stasiun Klimatologi Karangploso 

3.6 Pengolahan Data 

Langkah ini merupakan kegiatan pendahuluan dari analisa data. 

Untuk mengolah data digunakan metode Federal Aviation Administrition 

(FAA), untuk perencanaan perkerasan. 

Dalam penyusunan tugas akhir ini secara ringkas tergambar dalam diagram 

bagan alir pada gambar 3.2 berikut : 
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Gambar 3.2  Bagan Alir 
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- Planning and Design of Airport    (Horonjeff/McKelvey) 

- Aerodrome Design Manual (ICAO) 

- Anex 14 Volume 1 – Aerodrome (ICAO) 

- Airport Design Method (FAA) 

- Airport Engineering (Ashford/Mumayiz/Wright)  

 

Data Sekunder : 

- Maskapai penerbangan yang beroperasi 

- Lay-out serta bandara secara keseluruhan. 

- Spesifikasi Runway bandara Abdulrachman Saleh kondisi eksisting 

- Jumlah traffic penumpang, kargo dan pos dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

- Data CBR test. 

- Data Arah dan Kecepatan Angin Lanud Abdul Rachman Saleh 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan perencanaan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Diprediksi untuk jangka pendek 5 tahun (2021) jumlah penumpang 

sebesar 1107374 orang per tahun dan Pergerakan pesawat sebesar 

8475 pergerakan per tahun. Pada jangka menengah 10 tahun (2026) 

jumlah penumpang sebesar 1445403 orang per tahun dan pergerakan 

pesawat sebesar 10650 pergerakan per tahun. Sedangkan untuk jangka 

panjang 20 tahun (2036) jumlah penumpang sebesar 2121461 orang 

per tahun dan pergerakan pesawat sebesar 15000 pergerakan per 

tahun. 

2. Pada perhitungan geometrik menggunakan pesawat rencana Airbus 

A321 Neo dibutuhkan perpanjangan sebesar 950 meter dan 

penambahan lebar bahu landasan 1 meter menjadi sebesar 3200 meter 

dan lebar bahu landasan 6 meter, lebar landasan tidak ada perubahan. 

Dari panjang (eksisting) landasan pacu (Runway) sebesar 2250 meter, 

lebar landasan 30 meter, dan lebar bahu landasan 5 meter. 

3. Pada perencanaan tebal perkerasan lentur (flexible pavement) 

menggunakan pesawat rencana B737-800 digunakan tebal perkerasan 

umur rencana 20 tahun (2036) didapat  tebal lapis area kritis Surface 

Coarse 4 in (10.16cm), Base Coarse 13.93 in (35.38 cm), Subbase 
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Coarse 22.79 in (57.88 cm), dan Total 40.72 in (103.42 cm) dan tebal 

lapis area non kritis Surface Coarse 3 in (7.62cm), Base Coarse 12.53 

in (31.82 cm), Subbase Coarse 20.51 (52.09 cm) dan Total tebal area 

non kritis 36.04 in (91.54 cm).  

4. Pada prediksi rencana anggaran biaya pengembangan landasan pacu 

Bandar Udara Abdul Rachman Saleh membutuhkan biaya  

RP. 14.436.484.856 (Empat Belas Miliar Empat Ratur Tiga Puluh 

Enam Juta Empat Ratus Delapan Puluh Empat Ribu Delapan Ratus 

Lima Puluh Enam Rupiah) 

6.2. Saran 

1. Untuk mengoptimalkan rencana pengembangan pada Bandar Udara 

Abdul Rachman Saleh Malang, perlu adanya analisa potensi 

berdasarkan studi market guna penambahan rute penerbangan ke kota-

kota besar di Indonesia. 

2. Untuk memaksimalkan kapasitas penggunaan sisi udara perlu 

ditambahkan alat bantu navigasi berupa ILS (Instrument Landing 

System) agar bias memaksimalkan penerbangan di malam hari. 
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